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ABSTRACT 
 
 Aspek pariwisata yang makin berkembang mendorong perbaikan bidang ekonomi di 
Jakarta. Sayangnya, perkembangan aspek pariwisata tersebut tidak diiringi dengan 
berkembangnya kualitas dan kuantitas akomodasi yang merupakan salah satu sarana penunjang 
dalam dunia kepariwisataan jika dilihat dari menurunnya jumlah angka kunjungan wisatawan ke 
Jakarta melalui 3 pintu masuk (Soekarno-Hatta, Tanjung Priok, dan Halim Perdana Kusuma) 
serta menurunnya angka rata-rata Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel berbintang di DKI 
Jakarta. 
 Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan di bidang kepariwisataan yang bisa menarik para 
wisatawan. Naiknya angka Tingkat Penghunian Kamar (TPK) Hotel bintang dua dan tiga di 
Bulan Desember 2011 sesuai dengan data kepariwisataan dari Badan Pusat Statistik DKI Jakarta 
menunjukan bahwa hotel bintang dua dan tiga sebagai hotel menengah kebawah yang rata-rata 
lama tamu menginap satu sampai dengan dua hari memang dibutuhkan. 
 Orang yang melakukan transit dalam diktat kepariwisataan dikatakan bahwa mereka 
berwisata ke suatu Negara dalam tempo kurang minimal 24 jam, beristirahat dan meneruskan 
perjalanannya kembali. Masa transit dengan waktu yang cukup akan lebih bisa membuat 
perjalanan terasa lebih nikmat/menyenangkan, serta dapat menghilangkan rasa lelah. Desain 
Hotel kapsul merupakan salah satu wadah yang tepat guna bagi para Wisatawan menengah 
kebawah sesuai dengan finance dan tingkat kenyamanan yang mereka butuhkan. 
 Konsep perencanaan dan perancangan sebagai hasil analisa dilakukan untuk menjawab 
permasalahan yang ada sesuai dengan perilaku transit Wisatawan menengah kebawah dalam 
permasalahan aspek lingkungan, manusia dan bangunan. 
 










 The more growing aspect of tourism has driven many improvements in economic sector 
in Jakarta. Unfortunately, the outgrowth of this tourism aspect  is not accompanied by the 
outgrowth of accomodation quality and quantity which becomes one of supporting means in 
world tourism if it is seen from the decrease of the total number of tourist visits to Jakarta 
through 3 entrance (Soekarno-Hatta, Tanjung Priok, dan Halim Perdana Kusuma) also from the 
decrease of the average number of the Room Occupancy Rate (ROR) of star hotels in DKI 
Jakarta. 
 Therefore, the improvements of tourism sector is necessary which can attract tourists. 
The increasing number of Room Occupancy Rate (ROR) of three and two stars Hotels on 
December 2011 according to tourism data from BPS-Statistics DKI Jakarta shows that two stars 
and three stars hotels as a middle low hotel where on average guests stay from one to two days is 
indeed needed. 
 People who do transit in tourism dictat are said that they do a tour to a country within less 
than minimum 24 hours, take a rest and continue their trip. The duration of transit with sufficient 
time will be more possible to make the trip feel more comfortable/delightful, and also relieve 
fatigue. The Capsul Hotel design is one of appropriate vessel for middle low tourists coincides 
with financial condition and level of comfort they need. 
 Designing and planning concept as the analysis result are committed for answering the 
existing problems coincides with middle low tourists’ transit behaviour in the environmental, 
human, and building aspect of problem. 
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